
ABSTRAK

Konflik Terbuka yang terjadi di Libya adalah konflik yang disebabkan

oleh persaingan antara Pemerintahan the House of Representatives dan

pemerintahan the General National Congress untuk mendapatkan legitimasi,

kendali atas lembaga-lembaga vital, dan dukungan internasional. Konflik

merupakan salah satu penyebab dari Krisis Pangan yang terjadi di wilayah Afrika

Utara, khususnya negara Libya. Krisis pangan merujuk kepada kondisi

terbatasnya akses masyarakat kepada pangan yang menyebabkan masyarakat

kekurangan pangan. Peran FAO sebagai organisasi internasional dibawah PBB

dapat digambarkan sebagai individu dalam lingkungan internasional. Kegiatan

organisasi internasional memiliki dampak yang penting bagi perubahan sosial

yang terjadi di negara Libya. Kerja sama dengan Pemerintah dan lembaga lain

merupakan salah satu upaya FAO untuk memberikan bantuan kepada masyarakat

Libya sebagai wujud dari peran sebagai instrumen. Melakukan inisiatif untuk

mengembangkan sektor-sektor lain di Libya yang dapat menjadi pekerjaan baru

bagi masyarakat Libya merupakan wujud dari peran FAO sebagai aktor

independen. Upaya yang dilakukan oleh FAO akan membantu menanggulangi

krisis pangan di Libya dengan proyek serta kerja sama yang telah dibuat dan

dilaksanakan sehingga masyarakat dapat kembali hidup dengan sejahtera dan

tidak sulit mengakses kebutuhan dasar kehidupan.
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